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	Abstract
Food consumption is one of the important indicators in determining the nutritional quality and health status of a family. Assessment of food consumption is needed to identify the type, amount, and frequency of food consumed within a household. This study aimed to describe the household food consumption pattern using the *food account* method during a seven-day observation period. This study used a descriptive quantitative approach with data collection through recording all food items entering, used, and remaining in the household. The research subject was one household consisting of five family members. Data were obtained through initial observation, daily recording by respondents, and final verification of food stocks. The results showed that the most consumed food item was rice, with a total consumption of 4,850 grams over seven days or an average of 138.57 grams/capita/day. The consumption of animal protein sources was relatively diverse, including shrimp (1,000 grams), tilapia fish (850 grams), and chicken meat (850 grams). Vegetable consumption was found almost every day, especially water spinach and bean sprouts, each amounting to 500 grams, while the most consumed fruit was snake fruit (salak) at 500 grams. The use of cooking oil was recorded at 794 grams during the study period, indicating a high frequency of food preparation using frying methods. Based on these findings, the household food consumption pattern was generally quite diverse as it included sources of carbohydrates, protein, vegetables, and fruits. However, vegetable and fruit consumption still needs to be increased, and the use of cooking oil needs to be controlled to achieve a more balanced dietary pattern according to the principles of balanced nutrition.
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	Abstrak 
Konsumsi pangan merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas gizi dan kesehatan keluarga. Penilaian konsumsi pangan diperlukan untuk mengetahui jenis, jumlah, serta frekuensi bahan makanan yang dikonsumsi dalam rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola konsumsi pangan rumah tangga menggunakan metode food account selama tujuh hari pengamatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui pencatatan seluruh bahan pangan yang masuk, digunakan, dan tersisa dalam rumah tangga. Subjek penelitian adalah satu rumah tangga yang terdiri atas lima anggota keluarga. Data diperoleh melalui observasi awal, pencatatan harian oleh responden, serta verifikasi akhir stok pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan pangan yang paling banyak dikonsumsi adalah beras dengan jumlah penggunaan sebesar 4.850 gram selama tujuh hari atau rata-rata 138,57 gram/kapita/hari. Konsumsi sumber protein hewani cukup beragam, meliputi udang (1.000 gram), ikan nila (850 gram), dan daging ayam (850 gram). Konsumsi sayuran ditemukan hampir setiap hari, terutama kangkung dan tauge masing-masing sebanyak 500 gram, sedangkan buah yang paling banyak dikonsumsi adalah salak sebanyak 500 gram. Penggunaan minyak goreng tercatat sebesar 794 gram selama periode penelitian yang menunjukkan tingginya penggunaan metode pengolahan makanan dengan cara menggoreng. Berdasarkan hasil tersebut, pola konsumsi pangan rumah tangga secara umum telah cukup beragam karena mencakup sumber karbohidrat, protein, sayur, dan buah. Namun, konsumsi sayur dan buah masih perlu ditingkatkan serta penggunaan minyak goreng perlu dikendalikan agar pola konsumsi lebih seimbang sesuai dengan prinsip gizi seimbang.
Kata kunci: konsumsi pangan, food account, rumah tangga, pola makan, gizi seimbang



Pendahuluan
Konsumsi pangan merupakan salah satu indikator utama dalam menentukan status gizi serta derajat kesehatan masyarakat. Pola konsumsi yang seimbang tidak hanya berperan dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan, tetapi juga membantu menjaga daya tahan tubuh serta menurunkan risiko terjadinya penyakit tidak menular. Oleh karena itu, penilaian konsumsi pangan menjadi aspek penting dalam ilmu gizi karena dapat digunakan untuk mengidentifikasi jenis, jumlah, dan frekuensi makanan yang dikonsumsi oleh individu maupun rumah tangga. Data konsumsi pangan juga berperan sebagai dasar dalam penyusunan program intervensi gizi dan kebijakan pangan yang lebih tepat sasaran (de Freitas et al., 2022).
Berbagai metode telah dikembangkan untuk menilai konsumsi pangan dengan tujuan memperoleh data yang akurat dan representatif. Metode tersebut meliputi 24-hour recall, food frequency questionnaire (FFQ), food record, hingga food account. Masing-masing metode memiliki kelebihan dan keterbatasan, sehingga pemilihannya perlu disesuaikan dengan tujuan penelitian serta karakteristik responden. Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah food account, yaitu metode pencatatan seluruh bahan makanan yang masuk, digunakan, serta tersisa dalam rumah tangga selama periode tertentu sehingga dapat menggambarkan pola konsumsi secara lebih menyeluruh (Lucassen et al., 2022).
Metode food account banyak diterapkan dalam studi konsumsi pangan rumah tangga karena mampu memberikan gambaran mengenai ketersediaan, alokasi, dan pola penggunaan pangan dalam keluarga. Metode ini tidak hanya menunjukkan jumlah pangan yang dikonsumsi, tetapi juga memberikan informasi terkait distribusi dan pola pemanfaatan bahan makanan selama periode pengamatan. Selain itu, metode ini juga dianggap efektif dalam menilai kecukupan konsumsi pangan rumah tangga dalam jangka waktu tertentu (Wingrove et al., 2022).
Dalam praktiknya, food account dilakukan dengan mencatat secara rinci seluruh bahan pangan yang dibeli, diperoleh, diolah, hingga dikonsumsi oleh anggota rumah tangga. Proses pencatatan ini membutuhkan ketelitian tinggi serta kerja sama responden agar data yang diperoleh lebih akurat. Namun demikian, metode ini juga memiliki keterbatasan, seperti membutuhkan waktu pengumpulan data yang relatif lama serta potensi terjadinya kesalahan pencatatan oleh responden (Nève et al., 2022).
Seiring perkembangan teknologi, metode penilaian konsumsi pangan juga mengalami inovasi. Saat ini, berbagai aplikasi digital dan sistem berbasis pengenalan gambar makanan mulai dikembangkan untuk mempermudah proses pencatatan konsumsi pangan. Teknologi ini dinilai dapat meningkatkan efisiensi pengumpulan data serta mengurangi kesalahan pencatatan yang sering terjadi pada metode konvensional (Shim et al., 2014).
Selain itu, penelitian di bidang penilaian konsumsi pangan terus berkembang untuk menghasilkan data yang lebih valid dan akurat. Kombinasi beberapa metode juga mulai banyak digunakan untuk memperoleh gambaran pola konsumsi yang lebih komprehensif. Penggabungan metode food account dengan metode lain seperti 24-hour recall atau FFQ dapat meningkatkan kualitas dan kedalaman analisis data konsumsi pangan (He et al., 2021).
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran konsumsi pangan pada satu rumah tangga menggunakan metode food account selama satu minggu. Pengamatan dilakukan dengan mencatat seluruh bahan pangan yang masuk dan digunakan oleh rumah tangga setiap hari. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pola konsumsi pangan rumah tangga, jenis bahan pangan yang paling sering dikonsumsi, serta pola penggunaan pangan dalam keluarga selama periode pengamatan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dalam penerapan metode food account pada penilaian konsumsi pangan rumah tangga.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data *food account* yang bertujuan untuk menggambarkan pola konsumsi pangan rumah tangga berdasarkan data numerik selama periode pengamatan tanpa menganalisis hubungan antarvariabel. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan pencatatan harian terhadap seluruh bahan pangan yang tersedia, masuk, digunakan, dan tersisa dalam rumah tangga. Pada tahap awal, peneliti melakukan pencatatan stok bahan pangan sebagai data dasar sebelum periode pengamatan dimulai. Selanjutnya, responden melakukan pencatatan secara mandiri setiap hari selama penelitian berlangsung, kemudian peneliti melakukan verifikasi akhir untuk mencocokkan hasil pencatatan dengan kondisi aktual di lapangan. Tahapan observasi awal, pencatatan harian, dan verifikasi akhir dilakukan untuk memperoleh data konsumsi pangan rumah tangga yang lebih lengkap, sistematis, dan akurat.

Hasil dan Pembahasan
1. Pola Konsumsi Pangan
Penelitian penilaian konsumsi pangan dengan metode food account dilakukan pada satu rumah tangga selama tujuh hari. Rumah tangga yang diamati terdiri atas 5 anggota keluarga dengan rentang usia yang berbeda. Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat seluruh bahan pangan yang tersedia, bahan pangan yang masuk ke rumah tangga, sisa bahan pangan, serta jumlah bahan pangan yang digunakan selama periode penelitian.








Tabel 1. Hasil pengamatan selama 7 hari
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Keterangan:
· Tanda (-) menunjukkan tidak ada pemasukan bahan pangan pada hari tersebut.
· Data disusun berdasarkan hasil metode food account selama 7 hari pengamatan pada satu rumah tangga.
· Rumah tangga terdiri dari 5 anggota keluarga.
Berdasarkan hasil pengamatan, bahan pangan yang paling banyak dikonsumsi adalah beras dengan jumlah penggunaan sebesar 4.850 gram selama tujuh hari atau rata-rata 138,57 gram/kapita/hari. Tingginya konsumsi beras menunjukkan bahwa nasi masih menjadi makanan pokok utama dalam rumah tangga. Kondisi ini sejalan dengan pola konsumsi masyarakat Indonesia yang umumnya bergantung pada sumber karbohidrat dari serealia, terutama beras, sebagai sumber energi utama sehari-hari.
Selain beras, konsumsi protein hewani dalam rumah tangga tergolong cukup baik dan beragam. Bahan pangan sumber protein yang dikonsumsi meliputi udang sebanyak 1.000 gram, ikan nila 850 gram, daging ayam 850 gram, serta beberapa jenis lauk lain seperti ikan selar dan hati ayam atau sapi. Variasi sumber protein hewani ini menunjukkan adanya upaya pemenuhan kebutuhan zat gizi keluarga secara lebih beragam. Protein hewani memiliki peran penting dalam membantu pertumbuhan, memperbaiki jaringan tubuh, serta menjaga daya tahan tubuh.
Selama masa penelitian juga ditemukan konsumsi berbagai jenis sayur dan buah. Sayuran yang cukup sering dikonsumsi antara lain kangkung dan tauge masing-masing sebanyak 500 gram, serta bayam. Sementara itu, buah yang dikonsumsi meliputi salak, pear, dan pisang. Buah salak menjadi buah yang paling banyak dikonsumsi dengan jumlah 500 gram selama periode pengamatan. Kehadiran sayur dan buah dalam pola konsumsi rumah tangga menunjukkan adanya sumber vitamin, mineral, dan serat yang penting untuk menjaga kesehatan tubuh dan membantu fungsi pencernaan. Namun, jumlah konsumsi sayur dan buah masih relatif lebih sedikit dibandingkan bahan pangan pokok sehingga konsumsi keduanya perlu ditingkatkan agar pola makan menjadi lebih seimbang sesuai prinsip gizi seimbang.
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Penggunaan minyak goreng dalam rumah tangga tercatat sebanyak 794 gram selama satu minggu penelitian. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar proses pengolahan makanan dilakukan dengan cara menggoreng. Penggunaan minyak goreng yang cukup tinggi dapat meningkatkan asupan lemak apabila tidak diimbangi dengan pola makan sehat dan aktivitas fisik yang cukup. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan penggunaan minyak dalam pengolahan makanan agar konsumsi lemak tetap terkendali dan risiko gangguan kesehatan dapat diminimalkan. 
Selain itu, terdapat beberapa bahan pangan yang tidak dikonsumsi selama penelitian, seperti mie bihun dan beberapa jenis umbi-umbian. Hal ini menunjukkan adanya variasi pemilihan bahan pangan sesuai kebiasaan dan kebutuhan konsumsi keluarga.
2. Frekuensi Konsumsi Pangan
Berdasarkan hasil pencatatan selama tujuh hari, frekuensi konsumsi bahan pangan pokok seperti beras terjadi setiap hari dan menjadi makanan utama pada waktu makan pagi, siang, maupun malam. Konsumsi lauk hewani seperti ayam, ikan, dan udang juga cukup sering ditemukan dalam menu harian rumah tangga, menunjukkan bahwa keluarga memiliki akses yang cukup baik terhadap sumber protein hewani.
Konsumsi sayuran ditemukan hampir setiap hari, terutama kangkung, tauge, dan bayam, meskipun jumlahnya masih terbatas dibandingkan konsumsi bahan pangan pokok. Buah-buahan dikonsumsi dengan frekuensi yang lebih rendah dibandingkan lauk dan sayuran. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi buah belum menjadi kebiasaan rutin dalam pola makan keluarga.
Frekuensi penggunaan minyak goreng juga cukup tinggi karena sebagian besar makanan diolah dengan metode menggoreng. Pola pengolahan seperti ini umum ditemukan pada rumah tangga masyarakat Indonesia, namun perlu diperhatikan agar tidak meningkatkan risiko konsumsi lemak berlebih. 
3.  Interpretensi Status Gizi
Berdasarkan pola konsumsi pangan yang diamati, rumah tangga secara umum telah memiliki pola makan yang cukup beragam karena mencakup sumber karbohidrat, protein hewani, sayuran, dan buah-buahan. Tingginya konsumsi protein hewani sehingga 
menunjukkan adanya pemenuhan zat gizi penting yang mendukung pertumbuhan dan pemeliharaan kesehatan tubuh.
Namun demikian, konsumsi sayur dan buah yang masih relatif rendah dibandingkan konsumsi bahan pangan pokok menunjukkan bahwa asupan vitamin, mineral, dan serat kemungkinan belum optimal. Selain itu, penggunaan minyak goreng yang cukup tinggi dapat meningkatkan asupan lemak apabila dilakukan secara terus-menerus tanpa pengaturan yang baik.
Secara umum, pola konsumsi rumah tangga dapat dikategorikan cukup baik, tetapi masih perlu perbaikan terutama dalam meningkatkan konsumsi sayur dan buah serta mengurangi penggunaan minyak goreng agar status gizi anggota keluarga tetap terjaga dan sesuai dengan prinsip gizi seimbang.

Simpulan
Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pola konsumsi rumah tangga sudah cukup beragam karena mencakup sumber karbohidrat, protein hewani, sayuran, dan buah-buahan. Konsumsi beras masih mendominasi sebagai sumber energi utama, sedangkan konsumsi lauk hewani menunjukkan variasi yang cukup baik. Namun demikian, konsumsi sayur dan buah masih perlu ditingkatkan serta penggunaan minyak goreng perlu dikendalikan agar pola konsumsi pangan menjadi lebih seimbang dan sesuai dengan prinsip gizi seimbang.
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Kacang hijau Gram - - - - - - - - - - -

Kacang tanah Gram - - - - - - - - - - -

Kacang panjang Gram 300 - - - - - - - 0 300 8.57

Kelapa Gram 300 - - - - - - - 0 300 8.57

Minyak goreng ml 1000 - - - - - - - 206 794 22.69

Mentega, margarin Gram 200 - - - - - - - 150 50 1.43

Gula Gram 250 - - - - - - - 50 200 5.71

Pear Gram 1000 - - - - - - - 600 400 11.43

Salak Gram - - - - 500 - - - 0 500 14.29

Pisang Gram - - - - 720 - - - 350 370 10.57

Mangga Gram 600 - - - - - - - 600 0 0.00

Kangkung Gram - - 250 - 250 - - - 0 500 14.29

Pakis Gram - - 250 - - - - 0 250 7.14

Bayam Gram 250 - - - - - - - 0 250 7.14

Wortel Gram - - - - - - 250 - 100 150 7.14

Tauge Gram 500 - - - - - - - 0 500 14.29

Daun ubi Gram - - - - 250 - - - 100 150 4.29


image3.jpeg
10 Bahan Pangan dengan Konsumsi Tertinggi

Gram

2000

1000

°

& &
o &

5 o ©
& F

N

N © & 8 5
Ed % & ‘\rﬁ@

& o «
o B &




image1.emf
HARI 1 HARI 2 HARI 3 HARI 4 HARI 5 HARI 6 HARI 7

Beras Gram 5000 - - - - - - - 150 4850 138.57

Roti tawar Gram - 350 - - - - - - 0 350 10.00

Mie Instan Gram 980 - - - - - - - 630 350 10.00

Mie bihun Gram - - - - - - - - - 0 0.00

Mie kuning Gram 250 - - - - - - - 0 250 7.14

Tepung terigu Gram 1000 - - - - - - 600 400 11.43

Tepung beras Gram 250 - - - - - - - 150 100 2.86

Tepung ketan Gram 500 - - - - - - - 200 300 8.57

Kentang Gram 150 - - - - - - - 0 150 4.29

Umbi yang lain

Telur Gram 550 - - - - - - - 200 350 10.00

Daging ayam Gram 850 - - - - - - - 0 850 24.29

Daging sapi Gram - - - - - - - - - - -

Hati ayam/sapi Gram - - 500 - - - - - 0 500 14.29

Ikan selar Gram 500 - - - - - - - 0 500 14.29

Ikan kembung kuring Gram 350 - - - - - - - 0 350 10.00

Ikan nila Gram - - - - - 850 - - 0 850 24.29

Ikan merah Gram - - - - 500 - - - 200 300 8.57

Udang Gram - - 1000 - - - - - 0 1000 28.57

Susu ml 950 - - - - - - - 206 744 21.26

Keju Gram - - - - - - - - - - -

Sosis Gram 500 - - - - - - - 200 300 8.57

Nugget Gram 450 - - - - - - - 200 250 7.14

Hewani yang lain

Tempe Gram 200 - - - - - - - 0 200 5.26

Tahu Gram 250 - - - - - - - 0 250 7.14

Rata-rata yg 
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7 hari

SISA 

PADA 

HARI 7

JENIS BAHAN MAKANAN

STOK 

PADA 

HARI 1

BAHAN MAKANAN YANG MASUK KERUMAH TANGGA PADA

SATUAN
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